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. Obyek material adalah srsuatu
yang dapat dijadikan sasaran p€mikiran
(gegenstandl, sequatu hal yang
diselidiki aiau sesuatu hal yang
dipelajari. Obyek material mencakup
apa saja, .baik hal-hal kongkrit
(misalnya manusia, tumbuhan, batu dan
sebagainya). Obyek formal adalah cara
memandang, cata meninjau yang
dilakukan olch seorang pemikir ataur",
peneliti terhadap obyek materialnya
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dan sifat Hras yang, Er:kait dsngan rytoda fun obye* penelitianryM. Namun ebislensi
biiannva tidak leoos fufi Delan frkcifat ilmitdari bidane epistemolosi vane melelald@nleitainya tidak lepas furi pe.ran frk4fai'lhn| dart bidang epistemolog, yang meletaldcan
d^orioto" berfrkir secai ,qiihil' il;a*sn, don

serta. pnnslp-prtnslp yang

" . ., digunakannya. Obyek formdl suatu
' ilmu tidak hanya meribeiikan keutuhan

suatu ilmu tetapi pada saat yaflg sema
membcdakqnnya dari cabang atau

; bidang-bidang ilmu lain.r Sbtrt obyek
material dapat ditinjau ddrir'berbagai
sudut pandangan " ' : ' ; ' t 'behin{iga , ' ,  i . , .
menimbulkan ilmu yang bcrbeda-beds. ..

Bertalian dengon ifngertian

$eorang. ahli ekonomi akan " '
mengarahkan perhatiannya (obyet, r , r
formalnya) pada aspek etonomi dari '
pohon kelapa tersebut, berapa harga ,
buahnya, kayunya atau lidinya kalau
dijual, ekonop tidak mengarshkan .,'

; pe rhatipnnya , ..paila unsur-unsur yang
menyusun pohon kelapa tersebut.
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Demikian pula seorang ahli pdrtanian
juga mempunyai sudut pandangan yang
khusus .sesuai dengan keahliinnya,
misalnya. bagaimana caranya agar
pohon kelapa itu dapat tumbuh iubur,
apakah cocok ditanam pada lahan
tertentu dan seterusnya. Seorang ahli
biologi akan mengarahkan

kemasyaiakatan yang tidak dapat
diselesaikan dengan mengandalkan
satu disipl in i lmu tertentu saja, ki ta
tidak bisa mengatakan bahwa
kerusakan lingkungan misalnya,
,menjadi tanggungiawab ahli
lingkungan saja, tetapi kerusakan

,,.lingkungan sesungguhnya j uga menjadi
tanggungiawab ahli sosiologi,
antbropolog, ekonom, ahli biologi,

atau ahli kehutanan. dhll

ilmuwan itt hanya 'bEfb'icrra tentrng' -- .-.,ftehidupan . sehari-hari. y.ang dihadapi

perhatiannva pada unsur-unsur yang
terkandung pada seluruh pglon
tersebut baik unsur batang maupun
buahqyar, Sedangkan seorang,,phli
hukum akan mempertanyakan status
kepemilikan pohon kelapa terselut,
apakah,ditanam di lahan sendiri atau di
lahan sewaan.
, .' . Atas dasar uraian di atas,
semerfiara kita dapat. menyimpulkan
bahwa: para ilmuwan yang ahli di
bidang ilmu tertentu mengarahkan
.perhatignnya kepada salah satu aspek
dari obyek materialnya. Disiplin ilmu
khusus terbatas .ruang lingkupnya,
artinya b.idang sasarannya tidak
mencakup bidang lain yang..bukan
wewenangnya. Setiap bidang. ,. ilmu
menggarap kapl ingnya masing-masing,
dan tidak begitu, peduli dengan kapling
ilmu lain, inilah yang disebut dengan
otoritas dan otonomi atau kemandirian
keilmuan, yaitu wewensng yang
dimil iki .  seorang, .  i lmuwan untuk
mengembangkan disiplin ilmunya
tanpa campur tangan pihak luar. Para

bidangnya sendiri, padahal setiap kali
ilmu khusus menghadapi persoalan,

. hukum lingkungan dan mungkin juga
ahli  pol i t ik lpol i t is i) .  Urrtuk i tu

. dibutuhkan kerjasama lintas disiplin
ilmu untuk menjawab permasalahan

tidak dapat diselesaikan hanya dengan
mengandalkan kemampuan ilmu yang
dikuasainya.

Pertanyaannya, apakah dalam
perkembangannya pengkaplingan ilmu
pengetahuan berdasarkan kategorisasi
yang bersifat rrgid (kaku) tersebut
masih dapat dipertahankan, mengingat
perkembangan ilmu pengetahuen saat
ini sudah semakin pesat. yang tidak
mungkin dilakukan sekat-s€kat seperti
halnya /illing cabinet, apalagi

manusia serta menawarkan berbagai
kemudahan dengan cara menganalisis
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Penbrhgrg
Erkibt Eubungrn llmu Hukum dan
Liilgkutrgrn Fidup

' Hukum adalrh peraturan tingah
laku. yang tuj u&dnya 4drlah untuk
mengatur, pergaulan. hidup manusia
secara damai. Dalen berbagei referensi
hukum, pengertian.pergaulln hidup itu
kerapkoli digambarkan dan ditFrangkan
seolah.olah berada dalam kehpmpaan,
kartnt. mcngenai teqlplt. atsu wadah
dimana 'pergaulan, .hidup itu. ' berada
kureng,mendopat sorotan. Gar*,nelihat
dan , memandang' ,. hukum. .,ri yang
sodomikiqn itu' (dapet). mFpypbabkan
tumbuhnya. pengortian yang.,,kurang
tipat, seolaFolahr: hukum itu., [anya
mcmperhatilan kepqntingan pcrgaulan
hidup dari: satu, ,sisi saja. .palam
kenyataannya; pergaulan hippp itu
hanya mu4gkin ada dalam. suatu
'tempst hidup' yang .{isebul. dengan
: lingkungan . ,hidtrp' , oloh krrcnanya
lingkungan hidup sungguh. sangat
penting untuk diperhatikan demi
kelestariao pqrgqubn, hi{up.

Sebagai ,. ilustlasi akan
dikcmskakan pendapat . Van
Appeldoorn ;mengelai ,' .hukum
kliususnya yang berkaitan mgngenai
pengertian- .pgrgaulan: hidup . scbagai
berikut, (Apppeldoorn, l98l ) :

"Pcrd4rnaian diantara manus.ia
dipertahankan oleh , hukum

.rr-*" .d6rtttrr ;.... crra . nelirld3ngi
kepcnliryqn-kepeotin gair
manusia. tertentu, kehoraatan,
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menrgikannya. Kepcntingan dari yang berpusatkan pada .rkcpentingan
pcrseorangian dan kepentingac mlnusia" (filundgori,entedlgu),ielas' golongan-golongan . .msnusia sangrt tidak seimbing, padahal
Selalu berteiltafrgar sttu sama -pctriltplt: di dtisr.Juga rtngcmukakan' 'lirin. eerl&liangiri kepdntingan iertunyi 

*kcsjiibangan;, terapi
ini selelil'rikari menybbabkan "lceseimbangin" ydng diniaksudkin
pertikaibn bahkan pcperangan sekali lagi tranyatatr kcscimbangan

-ant&r& Semur' orang rllelawan anlara madusia, tidok ada gstnbtrsn
s€mua orang, jika hukuifi tidak sedikitpun , I tentang I rnasalah

. 'bertindak sebagai ':rp3rantara keseimbangan antrra manusia dan
untuk mernpertdhankan tcmpat diman! ,manusis berada, yang

' perdrmairin. Dan" ' 'hukum harus selalb,- tegak' scbagai suatu
m€mpertahdnkan perddmaian "kcsatuln utuh-rncnyeluruh" dimana
{en!p menimbang kepedtingan hukdm terlalcgand secara nyata.
lFg bcrtcntangan sccafa teliti Dalamistlah satu hasil scminar
dan mengadakan keieimtangan menga ai Scgi-scgi Hukum dsri

' diantaratrya karena hukiitii hanya P&rgelolaair Lingkungan Hidup yang
dapat hencapai '?tujuan , diliksanakan di Lcmbang Jarvi B6rat,

. 
' 

., secara damai) jika ia'-rioenuju lingkungan hanyalah suetu abstraksi

,,,, ., .- pefaturan pada mani tbrdapat rrrr ;' , {tiribal ',brHk , dehgan - littgtungannya.
, ,, keseirnbangan '; "''''antara rL;; ' rr413iV11g3ny6l r i r :. hcnpEngaruhi

. ,' kepentingbn-lopentingan ysng ' ' tihgtungithhyl, dan sebaliknya ia juga

6rarig memperolch seblnyak (Mo0httrKusumaatmadjt,'1972).
' 'fitihgkin Yang' ,' ' menjadi Kini perlahanJahan , itumbuh

bagiannya". pengertisn dan kesrdaran manusia
Apt yang diutsrakan Vat bahwa dengan metihet drri memandang

, , Appel{oorn di atas, mcmperlihatkan manusia "dalam : kebttuan dan
bahwa"pusat perhatidn hultuiti hanya persatrsnnya" dengan qtohpai dimana
"pergaulan hidup" serhdta i tanpa' r itnehtrsib b€rada" t€rnyat! kepentingan
mcnyinglxng igma scftali' tentang '''i 'rld$,lh.terjamin, yakni .. 'hepentmgan
"tempat" dimada pgtgaular' hidup tianusia a*un hidrtp. Dengan
berada yang juga harus 'inenjadi meinp€rhatikan dan menjamin

kemerdekaan , jiwa;,herta bondb gbrhatianbagi hukum.'Cara pandang
dan ' scbagbinya terhodap yang yang yang menggambarkan hbkum

Sanbangan Fllnlat ltrnt bafi Pc gcabentet
Ilnt Etkts Lingtrntcn ''
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kepentingan "tempat hidup" manusia
maka dapat terjamin "hidup manusia"
secara lebih mantap. Atas dasar
pengertian dan kesadaran tersebut
lahirlah pengertian untuk melindungi
dan memelihara "tempat hidup"
manusia yang disebut dengan :
L i n gkungan H i d up. D engan tumbuhnya
pengertian dan kesadaran untuk
melindungi dan memelihara
"lingkungan hidup" itu maka tumbuh
pula perhatian hukum kepadanya,
hingga menyebabkan tumbuh-
kembangnya cabang hukum baru yang
disebut dengan

Menurut anggapan lama,
pengert ian dan perhatian manusia
terhadap "tempat hidup" itu hanya
sebagai sasaran (obyek) belaka. Belum
terbayang dan sukar dimenegerti oleh
banyak manusia bahwa dalam
kenyataan alam, antara manusia sendiri
dengan "tempat. hidupnya" itu terdapat
kedudukan dan fungsi alamiah yang
hampir serupa, hal tersebut berarti
bahwa dalam alam, fungsi manusia dan
fungsi "tempat hidupnya" itu sama-
sama pentingnya karena saling mengisi
dan saling mempengaruhi. Atas dasar
kenyataan alam tersebut manusia perlu
senantiasa memelihara "tempat
hidupnya" secara seksama seperti
halnya manusia melindungi dan
memelihara dir inya sendir i .

Dalam perumusan di atas,
tidaklah sulit untuk memahami bahwa
setiap komponen dalam alam semesta

perlu diperhatikan dan diatur
perlindungan dan pemeliharaannya
berdasarkan asas '. sama pentingnya ;
karena satu dan lainnya sama-sama
saling mendukung dan sal ing
memerlukan demi kela.ngsungannya
sendiri maupun kelangsungan
keseluruhannya. Kendati demikian,
pengertian dan kesadaran semacam itu
agaknya sungguh masih "asing" dan
kurang diresapi hakikatnya, hal ini
disebabkan karena manusia sekarang
sudah memil iki  pandangan dan
pengertian yang berlainan., boleh dikata
banyak manusia sekarang yang
menganut ajaran bahwa dalam
keseluruhan perwujudan alam semesta
itu hanya manusia saja yang paling
penting, lain titah ciptaan Illahi
semuanya tidak penting:,, Bahkan ada
yang beranggapan, bahwa segala jenis
lain-lain ciptaan Tuhan itu adanya
hanya untuk keperluan manusia.
Mereka me ngira bahwa manusia
memang dititahkan oleh Illahi untuk
menjadi "raja alam semesta" yang
dilengkapi dengan kekuasaan mutlak
untuk dapat berbuat semaunya terhadap
ti tah ciptaan It lahi di Iuar dir inya.
Anggapan semacam itulah yang
merupakan "pangkal tolak" dari segala
kejahatan yang termanifestasi dalam
peri laku semena-mena manusia yang
merendahkan dan mengabaikan lain-
lain jenis t i tah I l lahi di luar dir inya
termasuk didalamnya'tempat dimana

Sambangan Filtqlat naa bagi Pengembangan 221
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ia hidup" atau lingkungan hidupnya
sendir i .

Metode dan Pendekatan I lmu
Hukum Lingkungan

Tata pengaturan secara hukum
lingkungan disebut : tata pengaturan
secara terpadu atau secara utuh
menyeluruh (komprehensif Integral).
Metode ini merupakan metode khas
hukum lingkungan, disebabkan oleh
sifat dan hakikat khas dari sasaran
yang diaturnya yaitu : Lingkungan
Hidup. Dengan kata lain, metode i lmu
hukum Iingkungan pada dasarnya
mengikuti sifat dan karakter
lingkungan hidup yang cenderung
utuh- menyeluruh dan holistik
(Munadjat Danusaputro, I 985).

Metoda dan tata pendekatan
lingkungan (yang terpadu : utuh
menyeluruh = holistik - koprehensif
integral) yang bertegak menjadi
metoda dan pendekatan khas hukum
lingkungan, merupakan suatu hal yang
baru bagi ilmu hukum seperti halnya
hukum lingkungan sendiri y^ng
merupakan suatu cabang atau tunas
baru dalam keluarga hukum.

Sampai saat kelahiran hukum
lingkungan , metode dan tata
pendekatan yang lazim digunakan oleh
hukum berikut berbagai cabangnya
adalah metode ilmu pengetahuan
(metode ilrniah-analitik-deskriptif),
seperti yang digambarkan oleh Will
Durrant ( 1953 ) :

"Science is analytical
description. Philosophy is synthetic
interpretalion. Science wishes to
resolve the wholw into parts; the
organism inlo organs; the obscure into
lhe known. Science does not inquire
into the vulues and ideal possibilities
o/ things, nor tnto their total and final
signiJicances. Science is contentto
show their prese auuality and
operation; it narrowsits Fidze resolutely
lo lhe natule and process of things as
they a/e..Science tells us how to heal
and how to krll: it reduces the death
ratein retail and then kills us
wholesale in war "

(Ilmu pcngetahuan adalah
penggambaran secara analitik (terurai).
Filsafat adalah penafsiran secara
sintet is (menyeluruh). I lmu
pengetahuan berkehendak
menyelesaikan sesuatu yang utuh
kedalam bagian-bagiannya; suatu
organisma kedalam organ-organnya;
sesuatu yang samar-samar kedalam hal-
hal yang jelas. llmu pengetahuan tidak
menyelidiki sesuai kedalam nilai-nilai
dan kemungkinan - kemungkinannya
yang ideal atau kedalam cir i-cir inya
secara menyeluruh dan tuntas. Ilmu
pengetahuan telah puas dengan
menunjukkan kenyataan yang ada pada
sesuatu dan tata lakunya; ilmu
pengetahuan menyempitkan tancapan
pandangannya secara tegas melulu
pada sifat dan tata laku dari sesuatu
seperti apa adanya. Ilmu pengetahuan

Sumbangon Filsolol mr. bogi Pengemhangan
Ilma Hukun Linglungan
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memberi tahu kepada kita bagaimana
caranya untuk mengobati dan
bagaimana mernbnru&*."

"-"i ldu pehc€tahudfi*frilnfiiran gi ti ngkat
kpmatian sedikit  demi sedikit  untuk
kemudian membunuhnya secara besar-
besaran dalam perang).

Dari gambaran Wil l  Durrant
tersebut. agaknya telah dapat ditangkap
sifat dan hakikat ilmu pengetahuan,
yang pula menentukan : metoda dait
tata pendekatannya. Ilmu pengetahuan
senantiasa ingin menganalisa
(mengurai) sasarannya sampai kepada
bagian-bagian yang terkecil supaya
dapat dilihatnya, secara makin jelas -
terang. Oleh . i sebab itu, ilmu
pengetahuan condorung kepada tata
pendekatan sektoral, yang kemudiCn'
masih dipertajam lagi ke arah
spesialisasi yapg makin tajam, hingga
kepada bagian-bagiannya yang terkecil
sekalipun.

Dengan ,mengikuti proses dan
tata pendekqtan ilmiah semacam itu,
memang kita, ,(akan) mungkin melihat
dan mengamati sasaran yanp kita teliti
sampai kepada bagian-bagianriyh yang
terkecil, namun timbul bahayd jika kita
terlalu asyik, terjun kedalam perihcian
yang spesialistik dari sasaran tersebut
begitu dalam sekali hingga kita
kchilangan cakrawala dari keseluruhan
sasaran secara utuh. Bagaimana
mungkin kita dapat menemukan pola
penyelesaian secara utuh menyeluruh
kalau kita t idak dapat memperoleh dan

tidak mungkin menangkap
pengeinderaan secal-a utuh-menyeluruh

* *t€rhadap3iidfidii ?
.,Lazirlnya, dengan meiieiapkan

metoda dan tata p€ndekatan ilmiah
analitik (terurai), kiu lebih cenderung
melihat dan mengindera sasaran secara
sektorul dan peningkatannya kepada
cara spesialisasi, hingga Pola
penyelesaian yang dapat kita temukan
juga lebih bersifat "s€ktoral" atau lebih
tgjam lagi bercorak "sektoral-
spesial ist ik". Demikianlah memang
gifat dan ciri , khas metoda dan
pendekatan ilmiah; dan demikian pula
sifat dan ciri' khas hasil ilmu
pengetahuan yang kirli tumbuh menjadi
"disiplin" sebagai produk dari cara
berpikir yang runtut atau tertib. Lebih
lanjut Will Durrant memberikan ciri
kepada ilmu pengetahuan denga kata-
kata : "l)very science begins as
philosophy and ends as att: it arises in

and flows inlohypo.t.hesis
achieuemenl " (setiap ilmu
pengetahuan berngula sehagai filsafut
dan berakhir : sebagai seni, ilmu
pengetahuun trmbul dalam hrpotesa
dan bermuaru kepada' pencaPaian
hasil)

Stephen F Mason ( 1962),
menjelaskan bahwa secara historis ilmu
pcngetahuan itu berakar pada dua
sumber pokok yaitu berintikan cara.
berdasarkan : (l ) kebiasaan-kebiasaari
(ketrampilan) dan (2\ kebiasaan-
kebiasaan ..Spir i tual.  Kebiasaan-

Sumbaagan Fittalat Ilntt bagi Peng.mbangan
Ilau Hu*tm Linglungan
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kebiasaan ketrampilan meliputi digambarkan di atas, pada mulanya
pengalaman-pengalaman praktis dan dikembangkanolehAristotelesdalam
kemahiran yang dialihkan serta karyanya bernama : Organon (384 -
dikembangkan dari generasi ke 322 SM). Setelah yun.!-ni dan Romawr
generasi..,oleh,,-pengrajin, sedangkan runtuh, "Organon" -hampir hilang
kebiasaan spiritual mengandung lenyap sampai dikctemukan kembali
didalamnya aspirasi dan cita-cita oleh para sarjana Arabiyang kemudian
manusla ' yang secare menterjemahkan kedalam bahasa Arab
berkesinambungan diteruskan dan dan menyebarkannyo ke seluruh
dikembangkan dari generasi k" i. penjuru daerah di bawah pengaruh
generasi oleh ulama. Kedua jenis Islam antara lain ke Semenanjung
kebiasaari itersebut dikembangkan dan .Ibcria, khususnya ke kota Toledo
dit ingkatkan mutunva dengan (Spanyol),  disani ,banyak siswa-siswa
menggunakan nietodanya sendiri- ,. Eropa datang belajar, antara lain
sendiri menjadi cara untuk menanqani .,..Buthius, yang , menterjemahkan
masalah dan' tiddt. berpikir mengenai ,., , "Organon" dari babon,berbahasa Arab
hasil penyelesaian karena hal itu masih kedalam bahasa Latin dengan judul
harus ditentukan oleh banyak faktol "Organum"_ pada tahun 1620,
lagi. "Organum' tersebut drsadur oleh

Baru mulai pada abad Francis Bacon (1561 * 1626) menjadi
pertengahan dan permulaan tahun- :"Novum ()rganum" dan disebarkan ke
tahun zaman modern, kedua jenis seluruh daratan Eropa, hingga pada
kebiasaan'teityebut saling mendekat daq tahun 1687 mengilhami tata
akhirnya berpadu satu sama laiq, pendekatan llmiah Isaac Newton dalarii
hingga me ldhirkan: Ilmu Penget*huan. :'lPhilosophiae NaturaNis principia
Sejak saal , ilu ilmu pengetahuan Mathematica:t,,yaftg: melahirkan' ajaran
mandiri beidiri sendiri dan tUmbuh tentang : Kepastian llniah .(scientific
berkembdtig iampai dewasa ini. Dalam determinismr.
kenyataanl ilmu peng€tahuan
mengandung didalamnya baik unsur-
unsur praflis dan unsur-unsur leoritis,
sedangkan hasilnya memiliki implikasi
baik kepada t e kno I o gi matpun Ji I s afat,
darimana dahulu ilmu pengeiahuan
sesungguhnya di lahirkan.

Mengenai metoda ilmiahnya
(bentuk dan caranya) seperti telah

Ajaran Newton berupa
"kepastian i lmiah" i tu kemudian
mempengaruhi lahirnya ajaran Charles
Darwin tentang "kepastian biologi";
ajaran Karl Marx tentang "kepastian
psikologis"; ajaran Oswald Splenger
tentang "kepastian sosial" dan ajaran
Rudolf Kjellefl ' tentang "kepastian
poli t ik- ,

Syabongan Fikofot Ilmt bod Pengenbqngon
IInu Htltm LinELungan
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,. Sebagai reaksi serba.kepastian
i lmiah in i  lahir lah pada tahun I9l5
ajaran Albert Einstein tentang
'lreldtiva" dalam ilmiah yang k€mudian
oleh Werner . .  Heisenberg
disempurnakan lagi menjadi ajaran
tentang "tidak kepastian dalam ilmiah"
selagi ia menaburkan "metoda ilmiah
analitik struktural" yang dilandaskan
kepada ajaran filsafat Plato tentang
"Keselarasan Asasi" guna
menggantikan "metoda analitik-
deskriptif ' menurut Organon. Metoda
ilmiah analitical struktural tersebut
tumbuh berkembang sejajar dengan
mekarnya aj aran tentang : The New
Complemental Thought Form",, seperti
banyak ditaburkan oleh K Von
Neergaard ( Munadjat Danusaputro,
|  985 ) .

Metoda ilmiah analitiik
struktural tersebut sangat tepat sekali
mdngisi keperluan hukum lingkungan
akan metoda ilmiah terpadu (utuh
menyeluruh : komprehensif integral),
karena motoda ilmiah analitik secara
"sektoral-spesialisasi" tel4h. banyak
mendorong dan melandasi
berkembangnya hukum jenis lama yang
berorientasi kepada "penggunaan
lingkungan" yang ternyata telah
banyak menimbulkan kerusakan dan
pengrusakan lingkungan hidup serta
melahirkan banyak masalah lingkungan
yang sangat membahayakan kehidupan
dan kesejahteraan manusia.

Metoda utuh menyeluruh
diperlukan dan mesti dikembangkan
selaras dengan sifat dan corak obyek
penelitian yaitu : Lingkungan Hidup.
Oleh karena "lingkungan hidup" dan
"hidup" itu adalah suatu gejala yang
sangat luas sekali maka segera diakui
dan disadaii bahwa suatu cabang ilmu
pengetahuan saja, tidak mungkin akan
mampu untuk memahaminya, apalagi
memahaminya secara utub menyeluruh.
Atas dasar kesadaran tersebut maka
dikembangkan "kerjasama antar ilmu"
dengan menumbuhkan metoda antar
ilmu atau yang disebut dengan Metoda
Inter-Disipl ine t (Inter-disciplinair
method). Dan untuk meningkatkan
mutu hasi I penelitian metoda antar
ilmu itu, dikembangkan pula "kerja
sama antar banyak cabang.sl5l1g
ilmu" hingga melahirkan metoda Serba
Ilmu atau yang disebut dengan Metoda
Multi-Disipf inei (Milt i-disc ipl inair
method).

Namun demikian, karena pada
asasnya kedua metoda tersebut masih

. tetap didasarkan pada ajaran "metoda
ilmiah analitis deskriptif' seperti
dikembangkan oleh Aristoteles dalam
"Organon" maka hasilnya hanya
sampai menjangkau segi-segi
pengetahuan saja dan belum mampu
mendapatkan '. Pengertian. Oleh sebab
itu maka kedua metoda tersebut perlu
ditingkatkan tagi ke taraf apa yang
disebut oleh ahli fisika Werner
Heisenberg dengan Metoda Ilmiah

Sumbqngon Filtafqt Ilnt bsgi Pe,tgembangon
Ilrna Hahan LinEr,tngon
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Anal tt is'Strukt ural berdssarkan ajardn, l
filsafat Plato .tentang : "kcselcrasa{rii '
asasi" guna menuju makin d€kat'
kepada "kenyataan" berlandaskaai.,
pengcrtian dan tidak hanya se kedar.t
pengetahuan. t).

Metoda ilmiah ' analitih'
strtktvral. itu , mendckati dan
menganalisa sasaramya tcrutama.
sek li , dari scgi.:segi struktural,', yaitu . ,,
baik dari segi wadah (contour) msupun, r ,
dari scgi isi (content\ dan begitu pula 

'.dari segi 'rper$tAdurn antira rvedah dam l r
isi" yang . menunjukkan tata lakuii
(conduct) guna makin mendekati i
hakiNiat,:;' kenyataan., Dilihat socorar,
"strsktursl", maka sctiap' 'g'€jala itu
(aksn)';naRpak sebagai $itu,t .flsral'
atau' suato., keutuhan yang bulat. -
lengkap.
' j  ' , . , , .  Dari- '  .  ap8 yani , . , , . tel '  h
dikcmukakan di atas, memperlihathan
kepada kito bahwa kontribusi filsafat
lltJdi-(e p I s te mo I og i) bagi metode :ilmialr
khususnya.bagi pengcmbangari ilmu
hukum lingkungan s&ngal besar sckali.
Pc rk€lnbangan metode. ilmiah ,.ilniu
hukum l,iogkungan berjalan i'sairing
dengan pcrkembengan f€mitifdn
filsefatjlr4u- yang pada intinya mencari
formulasi yang iepat s€susi 'dongan . ..
kcbutuhan jamannya. ,Hal , ini
merupekan scbuah kcniscayaan karena
sesungguhnya [lrnu pengetrhuan tidak
berangkat dari ruang hampa, meldnkan
mcrupakan tali temali yang tiada
berputus yang.,hadir untuk menjawlb

pornrasalahan manusia dan sekaligus
mempermudah urusrn manusia.

Dincrsi .Etik (Eulun)
Lingkungrn drn'' Trnggungirwrb
Socirl i

Etika lingkungan adrlah
berbagai prinsip moral lingkungan.
Jadi etika lingkungan merupakan
pctunjuk atau arah perilaku praktis
maqusia dalem mengusthakan
terwujudnya norrl lingkungan. Dengan
etila lingkungan kite tidak sqia
mongiimbangi hak dan kewajiban
te{hgdap lingkungan r€bpi juga
mp,,,,,,,,,,,,,,,,6batasi tingkah lakur.,dan upaya
untlk mcngendalihan,,,,,,bcrbagai
keguatan agar tetsp boreda dalam brtas
kepentingan lingkungrn hidup. , . ,

Dengan kccendcrungan. dan'
kegairahan kits I untuk mencpba
meogipal, mengerti dan menahami
lingkungan',hidup kita dcngan ;scluk
be'luknya sCili upaya untu& mei4iliki
kemampuap 'dan ketcrampilan yang
pakin , biik dclam mengelolla
llngkungan hidup, kita memppnyai
harapan dan peluang yang cukup besar
dimane masalah lingkungrn. hidup yang
makin rawan ini dEpat diatasi dengan
seboik-baiknya. Dengan etika
lingkuiilHtl'tita p.rlu mcninglatkan
solidaritas r sosial diantara sesama
pcmerhati lingkungan, baik ditalangan
ilmuwan lingkungan, ahli hukum,
ckonomi, LSM; Pemsrintah , dan
setersusnya. Kita juga perlu

Srabcngea Fiboltt Ilmt bagi Pcagcnlengen
Ilsu lftlts Lingltr.gc,s
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mengusahakan kecenderungan baru
untuk mengurangi berbagai tuntutan
dan beban pada lingkungan, dengan
demikian mungkin kita akan terpaksa
untuk hidup secara lebih sederhanat
tetapi dalam lingkungan hidup yang
lebih baik dan sehat.

Jika dicermati, sesungguhnYa
kerusakan lingkungpn hiduP Yang
timbul dan terjadi di Indonesia
belakangan ini, secara etis bermula dari
cara pandang atau wawasan
pengtihatan manusia dalam melihat
l ingkungan. Emil Sal im melihat
sekurang-kurangnya ada 5 hal Yang
menjadi . peqyebabnya, antara lain
(Emil  Sal im, 1992):

Pgrtama, cara penglihatan Yang
menempatkan kedudukan manusia
tdrpisah dari ekosistem lingkungannya.
Manusia melihat lingkungan sebagai
obyek sasaran untuk dieksploitasi bagi
kepentingan diri manusia semata-mata.
Ia ber'iikap acuh tak acuh kePada
kebeilCnjutan makhluk hidup lain di
lingliungannya, sehingga manusia tak,
ambil peduli atas dampak perbuatannya
pada lingkungan beserta makhluk lain.
Padahal, hakikat lingkungan adalah
kehadiran sifat interdePendensi
makhluk (termasuk manusia) dengan
lingkringan. Manusia mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh lingkungan alam.
Diabaikannya kenyataan ini mqlahirkan
perilaku manusia yang merusak
lingkungan.

' Kedua. adalah kecenderungan
'manusia untuk bersikap rasional
Kualitas kadai rasionalisme ditentukan
oleh informgsi yang lengkap tersedia
Permasalahin' adalah bahwa informasi
tentang lingkungan .tidak cukuP
tersedia. Informasi lingkuogan melalui
mekanisme Pasar tidak lengkaP'
sihingga hasil pikiran rasional tidak
lengkap pula. Lebih berbahaya lagi
adalah apabila informasi yang diterima
berkualitas buruk, maks rasionalisme
ini menghasilkan keluaran (out-put)
yang buruk pula.

K€tisa, bahwa teknologi Yang
dikembankan manusia memiliki
kecenderungan untuk mengabaikan
lingkungan. Pencemaran udara yang
ada sekarang dihasilkan oleh gas rumah
kaca dari teknologi industri, teknologi
transportasi dan teknologi energi.
Apabita selama jutaan tahun
lingkungan alam tidak mengalami
kerusakan, maka baru sejak meletusnya

' revolosi industri 200 tahun yang lalu
mulai bermunculan kerusakan
lingkungan. Dan dalam 50 tahun
terakhir ini kerusakan .lilgkungan
melaju cepat sejalan dengan derasnya
perkembangan teknologi.

Keempat- adalah Pendewaan
manusia . pada peri kehiduPan serba
materiel. Materialisme telah menjadi
pertimbangan utama dalam kehidupan
manusia sekarang ini. Sisrem ekonomi
dan sistem sosial tercurahkan kepada
keperluan memenuhi kebutuhan

Sumbangon Fikafat llrnt bagi Pengcabaagan
Ilmu Hahum Linghtngon

227 Carot Dra'i H.t dto lYibor.'o



W No.3 Tdrua 2O0I Misi

sebab dari kerusakan lingkungan, maka
sesungguhnya didalamnya tersirrrpul
jalan pemecahanriya. Scbagaimana
diutarakan di muka, pangkal utama
kerusekan lingkulgan terlbtak pada
pemisahan minusia dcngari lingkungan,
psdahal sifat ekosistem s€bagai
jaringan kehidupan menenlpatkan^'
nlanusia sebagai bagian dari ekosistem

dtau mcnrpakan bagian tak terpisahkan
dengan ekobist€rrl]i ,

Posisi mEnusia sep€rti ini
mengharuskan manusia
mengembangkan pcnglihatan holistik
(holistic view), mcninj&u isi alam
dalam hpbungan keterkaitan antara
komponcn lingkungan dengan
komponen lain. Wawasan

mcmiliki nilai, bcbas dari kesadaran
manusia, tetapi paham ini pecah lagi
bordasarkan tingkat mandirinya nilai
dal&m rlam tadi.

Sckedar perbandingan, di
Amerika Serikat, Holmes Rolston,
paling kuat memandang adanya
kemandirian didalam unsur-unsut alam
terlepas dari manusia. Nilai intrinsik

interdependensi ini ' perlu '

dikembangkan scbagai prasyarat bagi ,
pendekatan pembangunan dengan
w.wasan lingkungan. Dengaq betal
wawasan interdependensi ekosisiem
ini,. , , perlu dikembangkan pof a
pengelolaan sumber daya alam yang
mengindahkan daya dukung
lingkungan.

Salah satu persoalan yong cutup
krusial dalam hubirngan alar4
lingkungan dan mlnusia dilihat dari
pcrspe*tif etis adalah, .apakah atau
benarkah alam ini memiliki ni,lai-
nilainya sendiri yang tidak tcrgantung
dengan manusia ? Memang ada filsuf
yang yakin bahwa unsur-unsur alam

mengakibatkan kerusaLan tinglnihgan... . . teper"tJ._ .!-umbuh-tumbutan, hewan,
Selanjutnya apabila sudah dikctahui soecies lainnva bahkan balu-batuan iiirSclatrjutnye apabila sudah species lainnya bahkan batu-batuan iiu

S//nfiongon Fikdlo, Ilrf,Ir bsf Pcntcmbtrtar
IInr Ht*tn Lint*l.ut',n
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pada alam itu ber€ksis bebas .dari
kesadaran manusi&, Sebaliknya, J. Bird
Callicot, yekin benar bahwa alam'itu
memilitl nilai-nilai yang tergantung-
krdprda kesadainn manusia s€cara

. unqm, bukan secara individual, nilai
tersebut lengket dalam alam
b'erdasarkan ciri-ciri obyek alam itu
sendirit jadi bukannya 'Pada
kegunaannya menurut motivasi pihak
manusia. .

, Jika diasumsikan kedua
pandangan ters€but mcreprcsentaeikan
sebuah etika liugkungan, maka etika
lingkungan mana'Yang ideal ? Jika
pah4m Rolston yang diPakai, tak
mengherankan apabila kita membaca
adanya hak, asasi hewan, hak asasi
tumbuh-tumbuhan bahkan hak asasi
batrran regala karena disitu alam
dihargai setingkat dengan manusira.
Scbaliknyg; jika paham Callicot yang
dipakai .. maka akibatnya mudah
merajafqlanya env ironmental .fascisn
spperti yang kita' prihatinkan sekarang
ini, meski itu demi [esejahteraan uihat
manusia ,yang jurglahnya seihakin
bertambah.

, Urltgk menghindari dua kutub
panqq4genrr'ynng cukqp :iekstrim"
t€rsebut,, rnaka muncullah pandongan
yong dianggap , moderat yang da;iat
menengahi ,dan mengakornodil'
kelebihan dari kedua pandangan
tersebut, yang di&enal dengah Paham
Kontekstualisme (meminjam istilah
Daldjoeni).r Me$urut paham ini, tiddk'

diperlawankan manusia dengan alam
akan tetapi memondong d*4Pot-
dampak dari kontaknya scbsgai pclaku

-yang mdndiri. Disitulah diintdigrasiLan
dinamika alam dengan dinamika sosial
pada bebagai skala. Paham ini secara
tegas meninggalkan etika lingkungan
yarrg "mcng'eksLlusif,-kan"
individualisme manusia, juga
meninggalkan "individualisme" alam.
Etika lingkungan. ini diharaPkan
menganalisis nilai-nilai manusia yang
membuka diri kedalam komPlcks
dinamika alam dan dinamika sosial
manusia. Peranannya adalah untuk
meningkatkan taraf dialog sehlt antara
pilihan manusia dalam mengubah alam
dan "kerelaan" alam sondiri demi
kelongsungan adaptasi, . generasi
mendatang dalam.'.,pcrjurlgentya
menghuni dan memelihars"planQt buni.

Terlepas paham atau Pandangan
etika lihgkungan yatrg dianut, dari
pcrspektif ,aksiologi, yang.,..pqnting
adiilah bagaimana komitmen .cnis dari
stakeholder atau ystrg berkepentinpn
terhadap masalah lingkungan , 'hidup,
menjaga agar lingkungon hiduput6tap
leitari, .berkesinambungrn gcrta dopat
dimanfaatkan oleh anak cuou'r .kita
dikcmudian hgri, scpcrti,lngkapan
yang sangat terkcnal : "hanYa satu
bumi" I "bumi ini sesungguhnya bukan
rnilik kita, tetapi hanya titipon dari
anak cucu kita".

' Dcngan merujuk kePada
ketentuln dalam UUD l945 khususnya

Srrtarjcn Fikilat lllla bdii lPcngcnbngzn
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Pasal 33 maka,sudah menjri l i
keliajibau neg&ra dengan segala
otoritas dan kekuasaan yang dimilili,
untuk memclihara lingkurilaf""htduii'
untuk..,. sebesar''-besar lge.makmurtn,
rakyat. Disamping itu,' Nblara harus
mclakukan atau in ensyomtkgn assmeflt
lingkungan;bagi setiap kegiatan yang
diusulkan ' yang ,, rnungkin
mcmpengar0hi ' lingkungqp atru
pemanfaatah: sumber daya alim secara
nyab. . j
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Ilnt Et*tn Liagttngan
' i '

cutup besar khususnya dalam bidang
metod€ leptslemologi\. Sebagai suatu

,* metode, .trs!fin' (ilmu) relah
meletakkaq dasar-dtsgr berpikir sccara

. ' reflekiif (mendalm.t, inclusive
. '(mencakup sccara luas) dan synoptic

(bcrpikir secara garil bcsar). Salah satu
aktivias filsafat (ilmu) yang scleras
dengan ilmu hukum lingkungsn adalsh
pcmanfaatin metodo tn,t.r-dtulpliner
dan metode multidisipliner dalam
mcngkaji permasalahan-perm$alahan
(lingkungan hidup).

Pdnl[nfaatan stau penggunaan
s€buah metodc dalan kaitan untuk
rneltyclcsaikan pcrmasalahtn-

, p€ididshlahan lingkungan hidup, pada
', thSbrriyr hanyrlah sobuah instrument
(yur[ttis;' yang dapat .rn€mbantu

: lilfriiJwan . untuk mcilprcdiksi,
mcnganaliiis permasdaheri . ydng
terjadi, lahg lebih p€nting dari,pada itu
semoaflya, " . . sesara .akciologi,
scjauhmana kegungan atarr,a&featnya

i !r' bt$..kcperttingen maSylfehit sccara
,,:r..' lual den bdgi p€ngelqbarrg&rilmu itu

, merniliki i',,,,'s1;6i1;'ti"i*ii""Gii fi tul 
-il,*ot
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